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RINGKASAN

Penelitian yang berjudul “Modal Sosial dalam Tradisi Sao Bae pada Masyarakat
Desa Seriguna, Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten OKI™. Dengan masalah
utamanya yang membahas mengenai bagaimana modal sosial dalam tradisi Sao
Bae pada masyarakat Desa Seriguna, Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten OKI.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami modal sosial dalam
tradisi Sao Bac pada masyarakat Desa Seriguna, Kecamatan Teluk Gelam,
Kabupaten OKI. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif, Dengan pengumpulan data yang dilakukan terdiri
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan teori modal sosial James Coleman. Hasilnya menunjukkan bahwa
dalam pelaksanaan tradisi Sao Bae sebagai modal sosial ditemukan dua jenis trust,
berupa kepercayaan umum dan kepercayaan khusus. Bentuk jaringan sosial dalam
tradisi ini ini adalah hubungan-hubungan yang tercipta dalam masyarakat pada
tingkatan mikro dan meso. Norma dan sanksi yang hadir dalam penelitian ini

adalah norma adat dan sosial begitupun dengan sanksinya yaitu sanksi adat dan
sanksi sosial,

Kata Kunci: Modal Sosial, Tradisi, Masyarakat Desa

Indralaya, 20 Mei 2024 Ketua Jurusan Sosiologi

Disetujui Oleh, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik

Pembimbing Universitas Sriwijaya
w .

Dra. Yusnaini, M.Si Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si

NIP.196405151993022001 NIP.198002112003122003
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SUMMARY

The research is entitled "Social Capital in the Sao Bae Tradition in the Seriguna
Village Community, Teluk Gelam District, OKI Regency". The main problem
discussing how social capital in the Sao Bae tradition is in the people of Seriguna
Village, Teluk Gelam District, OKI Regency. This research aims to find out and
understand social capital in the Sao Bae tradition in the people of Seriguna
Village, Teluk Gelam District, OKI Regency. The research method used in this
research is qualitative. The data collection carried out consisted of observation,
interviews, and documentation. The research data were analyzed using James
Coleman's social capital theory. The results show that in implementing the Sao
Bae tradition as social capital, two types of trust were Jound, in the form of
general trust and special trust. The Jorm of social network in this tradition is the
relationships created in society at the micro and meso levels. The norms and
sanctions present in this research are customary and social norms as well as the
sanctions, namely customary sanctions and social sanctions.

Keyword: Social Capital, Traditions, Villagers
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  LatarBelakangMasalah

Modal sosial merupakan suatu sarana dalam memahami suatu perbuatan
yang dilakukan oleh individu, kelompok dan masyarakat tertentu. Keberadaannya
akan berpengaruh dalam membuat anggota masyarakatnya bertindak bersama dan
lebih efektif dalam mengejar tujuan tertentu. Selain itu modal sosial merupakan
sebuah kemampuan yang dapat dilakukan oleh individu, kelompok atau
masyarakat yang sumbernya berupa norma (norms), kepercayaan (trust) dan
jaringan (networks) serta lainnya yang tergabung dan berkolaborasi antara tiap
komponen sumbernya, kemudian berperan dalam penciptaan suasana positif
sehingga mampu memenuhi kerjasama, kepedulian dan solidaritas satu sama
lainnya (Nurbayani & Utami, 2019). Coleman menyebutkan bahwa modal sosial
melekat pada sistem jaringan sosial yang ada di masyarakat, dan berperan dalam
menentukan kewajiban sosial, menciptakan rasa saling percaya, menyalurkan
informasi  sekaligus dalam menentukan suatu norma dan sanksi bagi

masyarakatnya (Santoso, 2016).

Perilaku, ikatandannormaataunilaiyangberasaldarisuatuinteraksiyang terus
menerus dan berkelanjutan pada suatu masyarakat akan menciptakan modal
sosial. Sependapat dengan hal tersebut, Abdullah (2013) menyatakan bahwa
sumber dari modal sosial dapat berupa kearifan lokal dan nilai ataupun norma
tertentu yang mewadahi kepentingan umum, kebiasaan yang berulang-ulang atau
tradisi, lembaga pendidikan, ajaran-ajaran agama, lembaga adat dan lain
sebagainya. Begitu pula di Indonesia, modal sosial dapat ditemukan padabeberapa
aspek kehidupan seperti kearifan lokal, organisasi kemasyarakatan, komunitas,

sistem mata pencaharian, agama, pendidikan dan lain sebagainya.
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Keberagaman kearifan lokal yang ada di Indonesia, membuat modal sosial
relatif mudah ditemukan. Menurut Coleman, modal sosial merupakan hal yang
penting bagi individu, kelompok ataupun masyarakat, karena memiliki beberapa
fungsi (Haukilo, 2023). Berikut beberapa fungsi tersebut adalah:

a. Alatpenyelesaiankonflikyangadadidalammasyarakat.

b. Berperanmembangunpartisipasimasyarakat.

c. Sebagaipilardemokrasi.

d. Memberikankontribusiterjadinyaintegrasisosial

e. Menjadialattawar-menawarbagipemerintah.

f. Membentuksolidaritassosialpadamasyarakatdenganpilarkesetaraan.

Fungsi-fungsi tersebut dapat terlaksana melalui sebuah kearifan lokal,
contohnya seperti tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakat, khususnya pada
masyarakat pedesaan. Dimana masyarakatnya memiliki hubungan yang
berdasarkan pada sistem kekeluargaan atau kekerabatan dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya. Masyarakat pedesaan biasanya cenderung memiliki
sebuah pedoman yang telah diakui dan dilaksanakan oleh anggota masyarakatnya
sekalipun generasinya telah mengalami pergantian, yang dilakukan baik secara

bertahap ataupun tidak, hal ini yang disebut sebagai tradisi.

Naharudin(2019)menyatakanbahwa,tradisitidakakandenganmudahnya
goyah meskipun, modernisasi dan globalisasi telah menyentuh berbagai lapisan
masyarakat yang ada, dan berpengaruh pada pergeseran, pengikisan nilai dansikap
budaya yang ada di masyarakat. Hal ini dikarenakan, adanya keunikan- keunikan
yang ada pada suatu tradisi-tradisi, yang mengandung suatu nilai-nilai dan makna
filosofi tertentu bagi yang melakukannya. Selain itu masyarakat yang
melakukansuatutradisi,biasanya jugamemilikikemampuanuntukmenyesuaikan
tradisinya dengan perkembangan dunia, tanpa meninggalkan nilai atau ciri khas
dari tradisi tersebut. Dengan begitu, maka akan membuat masyarakat tetap
menjalankan dan memelihara tradisi-tradisinya, serta pelaksanaannya dapat

berlanjut pada generasi berikutnya.

Penelitian yang dilakukan saat ini oleh peneliti, yaitu mengenai

tradisiyangdilakukanolehmasyarakatDesaSeriguna,KecamatanTelukGelam,
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Kabupaten OKI. Salah satu kearifan lokal yang ada dan dilakukan olehmasyarakat
desa tersebut adalah tradisi Sao Bae, yang merupakan satu dari sekian
kebudayaanyangditurunkanolehnenekmoyangmasyarakatnya yangberasal dari
keturunan Rambang Senuling. Saat ini keturunannya sudah tersebar diberbagai
daerah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, sehingga pelaksanaan tradisi Sao
Bae juga dilakukan di daerah lainnya namun telah menyesuaikan dengan
lingkungan setempat serta namanya pun sudah berbeda-beda, sehingga tradisi
yang dilakukan juga terdapat perbedaan dengan aslinya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada informan S (70 Tahun)
selaku ketua adat di Desa Seriguna, yang menyatakan bahwa tradisi ini mulai
dilakukan pada sekitar tahun 1940-an. Penamaan tradisi Sao Bae berasal dari dua
suku kata yang berasal dari bahasa daerahnya atau dikenal juga dengan sebutan
bahasa dusun. Sao artinya bantuan, sedangkan kata Bae yang memiliki arti
bayaran atau membayar.Tradisi ini awalnya dilakukan pada kegiatan pernikahan,
yang ditandai dengan adanya pembagian tibanan yang berasal dari bawean yaitu
sejumlah barang-barang, khususnya makanan yang diberikan oleh mempelai laki-
laki ketika bedami kepada mempelai perempuan. Tibanan diberikan kepadaorang-
orang yang dipercayai, dianggap dekat dan memungkinkan untuk memberikan

bantuan-bantuan dalam kegiatan yang dilakukan.

Orang-orang yang dimaksud misalnya merupakan anggota keluarga inti
ataupun keluarga besar, dari lingkungan tetangga dan bahkan rekan atau teman
yang dianggap dekat. Dari hasil observasi dan wawancara awal diketahui bahwa
modal sosial sekaligus tujuan dari adanya pelaksanaan tradisi Sao Bae dalam
kegiatan pernikahan tersebut adalah sebagai sarana bagi individu atau kelompok
tertentu untuk mendapatkan bantuan atau Sao dari anggota masyarakat lainnya
sehingga beban yang dimiliki ketika melangsungkan kegiatan tersebut dapat
berkurang. Penerima Sao akan mencatat Sao yang diterima dan membayarbantuan
atau Sao Bae yang setimpal kepada yang telah memberikan. Disamping karena
terikat dengan kewajiban untuk melakukan Sao Bae, juga berperan dalam
menunjukkanrasaterimakasihatasbantuanyangdimilikisertasekaligusmenjaga dan

memperat hubungan yang sudah ada.

UniversitasSriwijaya



Mengetahui besarnya manfaat dari adanya pelaksanaan tradisi Sao Bae
dalam kegiatan pernikahan, membuat masyarakat Desa Seriguna hingga
kinimasihmelangsungkantradisinya, bahkandiberlakukan juga pada
kegiatanlainnya seperti syukuran haji, umroh, rumah dan lainnya. Begitu pula
khitanan atau sunatan, tunangan, dan sejenisnya bahkan pada kegiatan yasinan
atas meninggalnya anggota masyarakat desa tersebut. Keunikan dari tradisi Sao
Bae yaitu dimana tradisi ini hanya dapat dilakukan ketika adanya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seriguna.

Perkembangan terjadi pada berbagai lapisan kehidupan masyarakat,
termasuk pada masyarakat pedesaan khususnya Desa Seriguna. Dampaknya juga
terdapat pada pelaksanaan tradisi Sao Bae, dimana jenis Sao Bae sebelumnyayang
digunakan pada masa lampau atau masa nenek moyangnya cenderung berbentuk
bahan makanan atau minuman dalam bentuk mentah, seperti buah pisang, duku,
padi atau beras, hewan ternak, kelapa dan sebagainya dalam jumlah yang berbeda-
beda. Penyebabnya adalah karena, pada saat itu masyarakatnya banyak yang
bekerja sebagai petani dan peternak, maka bantuan yang dapat diberikan adalah
hasil panen ataupun ternak. Saat ini jenis Sao Bae yang digunakan olehmasyarakat
di Desa Seriguna sudahbanyak mengalami perubahan
sepertibentukperlengkapanyangberupalemari,deterjen,pakaian,alatelektronik,
tempat tidur, piring, dan lain-lain. Kemudian bentuk bahan makanan atau
minuman yang tidak hanya bahan mentah tetapi juga yang sudah jadi seperti gula,
kopi, teh dan tepung serta lainnya. Terakhir, tentunya bentuk yang saat ini paling

mudah ditemukan adalah Sao Bae dalam bentuk uang.

Tradisi Sao Bae biasanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang sudah
berusia 18 tahun, dan mereka yang sudah memiliki penghasilan sendiri hal ini
dikarenakan adanya keterlibatan atau penggunaan keuangan yang dimiliki dari
masing-masing individu atau kelompok yang ikut serta dalam pelaksanaan tradisi
Sao Bae. Dari data profil Desa Seriguna (2020), diketahui bahwa untuk penduduk
usia 18-56 tahun terdapat sekitar 1.189 jiwa dan penduduk usia 56 dan seterusnya
adalah sekitar 229 jiwa. Berikut adalah hasil observasi awal yang dilakukan di
Desa Seriguna, Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten OKI pada bulan Agustus

hingga September 2023.
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Tabell.1

DataHasilObservasiAwal(BulanAgustus-September2023)

. . _— JenisUndangan
No. | Identitas JenisSaoBae RincianBantuan kegiatan
1. | BapakA Dalambentukuang. 100ribu Sunatan
2 BapakR | Dalam bentuk bahan 1kggula Hajatanpersiapan
' makananatauminuman. umroh
3 IburR Dalam bentuk bahan 2bungkusbihun Hajatanpersiapan
' makananatauminuman. umroh
4 BapakM Dalambentukuang. 100ribu Hajatanpersiapan
' umroh
5 IbuM Dalambentukuang. 100ribu Hajatanpersiapan
) umroh
6 BapakC Dalambentukuang. 50ribu Hajatanpersiapan
) umroh
7 lbuT Dalambentuk Setgelasdanteko Acarapernikahan
' Perlengkapan.
8 IbuL Dalambentukuang. 100ribu Hajatanpersiapan
' umroh
9 Ibul Dalam bentuk bahan 1kggula Syukuranhaji
' makananatauminuman.
10 Ibue Dalam bentuk bahan 1kgtepungterigumerktulip Syukuranhaji
' makananatauminuman.
1 lbul Dalam bentuk bahan 1kggula+2kotakteh+1 kaleng | Syukuranhaji
' makananatauminuman. | susu
12 BapakR | Dalam bentuk bahan 1kggula Syukuranhaji
' makananatauminuman.
13 IbuL Dalam bentuk bahan 1kggula Syukuranhaji
' makananatauminuman.
14 IbuM Dalam bentuk bahan 2kggula+2kgtepungterigu Acarapernikahan
' makananatauminuman. | mila + 2 karung beras
BapakA | Dalambentukbahan 1 buah bolu gulung + 1 Acarapernikahan
makanan atau bungkusdeterjenmerkboom
15. minuman. + 2 bungkus sabun mandi
Berbentuk merknuvo+1baskomberas
Perlengkapan. dankelapa
16 IbuM Dalam bentuk bahan Yakgberas+20kgikan +2 toples| Acarapernikahan
' makananatauminuman. | bolu gulung
17 IbuM Dalambentuk 1buahmesincuci Acarapernikahan
' Perlengkapan
18 IbuD Dalam bentuk bahan 1kggula+1kotakteh+1 kaleng | Syukuranhaji
' makananatauminuman. | susu
19 BapakR | Dalam bentuk bahan 1kggula Syukuranhaji
' makananatauminuman.
20 BapakM | Dalam bentuk bahan 2kgtepungterigumerkmila Syukuranhaji
' makananatauminuman.

Sumber:HasilObservasiPeneliti
Diolah: Oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan data hasil observasi awal tersebut diketahui bahwa, tradisiSao
Bae sebagai kearifan lokal telah menjadi sebuah norma adat istiadat (aturan

adat)yangeratkaitannyadengankehidupanmasyarakat.Khususdalamkegiatan
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seperti khitanan atau sunatan dan sejenisnya, dimana subjek utama dalam
kegiatannyamerupakanseoranganakdankegiatannyadiselenggarakanolehorang

tuanya, maka yang wajib melakukan Sao Bae pada pihak yang memberi Sao
adalah orang tuadari anak tersebut, namun apabilaorang tuanya sudah meninggal
dunia dan Sao Bae belum dilakukan maka anaknya yang akan memenuhi hal
tersebut. Dalam pelaksanaan tradisi ini, antar individu atau kelompok masyarakat
yang ada di Desa Seriguna menjadikan kepercayaan sebagai suatu hal yang
penting. Hal tersebut dapat diketahui ketika pelaksanaan tradisi Sao Bae, adanya
pemberian Sao dalam bentuk dan jumlah tertentu, akan ditentukan oleh seberapa
besar rasa percaya yang dimiliki oleh yang memberikan Sao kepada yang
menerimanya, karena adanya harapan yang memberikan Sao untuk mendapatkan

Sao Bae dengan nilai yang sama.

Selain itu anggota masyarakat yang terlibat dalam tradisi ini, seperti yang
disebutkan sebelumnya adalah orang-orang yang memiliki jaringan-jaringan
tertentu dengan yang melaksanakan kegiatan baik itu jaringan formal ataupun
informal. Misalnya pada kegiatan turun mandi bayi, akikah dan lain sebagainya,
jaringan yang terlibat dalam kegiatantersebut bisaberasaldari hubungan keluarga,
lingkungan tetangga, pertemanan, pekerjaan, pendidikan ataupun hubunganlainnya
yang tercipta melalui sebuah organisasi sosial, dan didalamnya terjadi interaksi
yang terus-menerus baik itu disengaja ataupun tidak disengaja. Keberadaan suatu
tradisi sebagai kearifan lokal, akan dipertahankan oleh masyarakatnya apabila
memiliki peran tertentu dalam kehidupan bermasyarakat. Selain hal yang telah
dimiliki individu atau kelompok dan tentunya sebagai sarana sosialisasi horma-

norma atau nilai-nilai yang ada di masyarakat.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kebaruan
penelitian, khususnya mengenai modal sosial dalam tradisi Sao Bae. Dalam
menjawab rumusan masalah hingga pertanyaan penelitian, teori yang digunakan
adalah teori modal sosial milik James Coleman. Modal sosial merupakan suatu
sarana yang kebermanfaatannya tidak selalu terasa atau dapat ditemukan dalam
segala situasi, tetapi hanya dalam situasi tertentu. Artinya terdapat suatu situasi

yangmembuktikanbahwamodalsosialyangada,tidakselalumemberikan
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manfaatnya bahkan mungkin akan mengakibatkan kerugian, itu adalah penjelasan
tambahan Coleman mengenai pembahasannya tentang modal sosial. Penjelasan
diatas sesuai dengan kondisi yang ditemukan saat observasi awal dilakukan,
bahwa keadaan ekonomi dari suatu individu atau kelompok tidak selalu tetap,
namun dapat berubah-ubah dengan berbagai sebab misalnya karena kenaikan
harga, penurunan penghasilan dan sebagainya. Jadi apabila memberikan Sao yang
contohnya adalah seekor sapi dengan harga tujuh juta rupiah, dan ketika akan
melakukan Sao Bae pihak yang menerima sebelumnya tidak membayar dengan
setimpal, atau bahkan menunda pembayaran Saonya maka tentunya akan pihak
yang telah memberikan Sao terlebih dahulu akan merasa dirugikan.

Lebih lanjut mengenai teori modal sosial yang dikemukakan oleh para ahli
terkemuka lainnya seperti Pierre Bourdieu, yang menyampaikan bahwa unsur
modal sosial terdiri dari hubungan sosial, kuantitas dan kualitas sumber daya.
Robert Putnam yang menyatakan bahwa modal sosial mengacu pada aspek-aspek
utama organisasi sosial seperti kepercayaan (trust), norma-norma (norms), dan
jaringan-jaringan (networks). Kemudian Francis Fukuyama, bahwa tiga unsur
utama modal sosial yaitu trust (kepercayaan), recipropal (timbal balik), dan
interaksi sosial. Dibandingkan dengan para ahli tersebut, hanya Coleman yang
dengan tegas menyebutkan bahwa pilar utama dari modal sosial tidak hanyaterdiri
dari kepercayaan, jaringan sosial tetapi juga norma dan sanksi, sebab dirinya
menyadari bahwa ada situasi yang menjadikan modal sosial tidak bermanfaat
maka dibutuhkan tidak hanya norma tetapi juga sanksi untuk meminimalisir
adanya kemungkinan situasi tersebut. Demikianlah penjelasan diatas merupakan
latar belakang dilakukannya penelitian yang berjudul “Modal Sosial dalam Tradisi
Sao Bae pada Masyarakat Desa Seriguna, Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten
OKI1.”

1.2 RumusanMasalah

Dengan bersumber pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan
diatas, maka dirumuskan masalahnya yaitu bagaimana modal sosial dalam tradisi

SaoBaepadamasyarakatDesaSeriguna, KecamatanTelukGelam, Kabupaten
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OKI,yangkemudiandirumuskankembalimenjaditigapertanyaanpenelitian, sebagai
berikut:

1.3

1. BagaimanatrustataukepercayaanantaranggotamasyarakatDesaSeriguna

dalam tradisi Sao Bae?
Bagaimana bentuk jaringan sosial dalam tradisi Sao Bae pada masyarakat

Desa Seriguna?

. ApanormadansanksidalamtradisiSaoBaeyangdilakukanoleh masyarakat

Desa Seriguna?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalahnya, maka tujuan penelitian ini

dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1.3.1 TujuanUmum

Secara umum memiliki tujuan, untuk mengetahui dan memahami modal

sosial dalam tradisi Sao Bae pada masyarakat Desa Seriguna, Kecamatan Teluk
Gelam, Kabupaten OKI.

1.3.2 TujuanKhusus

Dapatditentukantujuankhususpenelitiannyauntukmengetahuimodal sosial

dan sejalan dengan pertanyaan penelitiannya yaitu:

1.4

1. Untukmengetahuidanmemahamitrustataukepercayaanantaranggota

masyarakat Desa Seriguna dalam tradisi Sao Bae.
UntukmengetahuidanmemahamibentukjaringansosialdalamtradisiSao Bae
pada masyarakat Desa Seriguna.
Untukmengetahuidanmemahaminormadansanksi dalamtradisiSaoBae

yangdilakukanoleh masyarakatDesaSeriguna.

ManfaatPenelitian

Melaluirumusanmasalahyangtelahdinyatakan,penelitianini memiliki

beberapa manfaat berupa manfaat teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut.
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1.4.1 ManfaatTeoritis

Secara teoritik hasil penelitian ini, diharapkan akan berkontribusi dalam
perkembangan pengetahuan khususnya keberadaan modal sosial dalam tradisi-
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan, dan dapat memicu penelitian
yang lebih lanjut. Selain itu, agar dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam
melakukan pembangunan di masyarakat dan tentunya menjadi tambahan ilmu
pengetahuan pada bidang kajian modal sosial, sosiologi ekonomi dan sosiologi

pedesaan.

1.4.2 ManfaatPraktis
Selain manfaat teoritik, penelitian ini diharapkan juga memberikan

rmanfaat secara praktis, yakni sebagai berikut.

a. Diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan dan referensi
bagian penelitian selanjutnya, khususnya tentang modal sosial.

b. Bagi masyarakat, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan
memberikan sebuah pemahaman mengenai manfaat dari tradisi Sao Bae
pada masyarakat Desa Seriguna, sehingga senantiasa melestarikannya.

c. BagipemerintahDesaSeriguna,KecamatanTelukGelam,KabupatenOKI,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan

dan melakukan pembangunan desa.
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